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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring semakin ketatnya persaingan bisnis membuat banyak perusahaan 

berusaha untuk mengembangkan bisnisnya. Salah satunya dengan mendaftarkan 

perusahaannya di pasar modal menjadi perusahaan yang berstatus publik / go public 

(Fiatmoko & Anisykurlillah, 2015). Instrumen penting untuk mendukung 

keberlangsungan perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan berguna 

untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Laporan keuangan digunakan oleh pihak 

yang berkepentingan baik internal ataupun eksternal perusahaan sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan. Pengguna laporan keuangan membutuhkan 

informasi dari laporan keuangan dengan kualitas tinggi sehingga laporan keuangan 

perlu disampaikan dengan tepat waktu, lengkap, dan transparan (Verawati & 

Wirakusuma, 2016). 

Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan menjadi bermanfaat apabila 

laporan keuangan tersedia saat dibutuhkan sehingga dapat dimanfaatkan dengan 

maksimal oleh pengguna laporan keuangan. Informasi dalam laporan keuangan 

menjadi tidak relevan untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan apabila 

laporan keuangan disajikan tidak tepat waktu. Ketepatwaktuan menjadi salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan dalam laporan keuangan (Zulaekha & Sukanti, 

2016). Laporan keuangan yang disampaikan tidak tepat waktu dapat 

mengakibatkan timbulnya reaksi negatif dari pengguna laporan keuangan. Apabila 

laporan keuangan yang merupakan alat komunikasi antara pihak manajamen dan    
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pengguna laporan keuangan terlambat disampaikan maka dapat mengakibatkan 

pengguna laporan keuangan menjadi kehilangan informasi karena informasi 

tersebut tidak tersedia saat dibutuhkan, akibatnya kepercayaan investor menjadi 

menurun (Apriyana & Rahmawati, 2017). 

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29 tahun 2016 

Bab III Pasal 7 bagian Penyampaian Laporan Tahunan bahwa selambat-lambatnya 

120 hari setelah tutup buku setiap perusahaan yang berstatus publik harus 

menyampaikan laporan tahunannya pada OJK. OJK mengenakan sanksi 

administratif bagi pihak yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan, berupa 

peringatan tertulis, membayar denda, pembatasan kegiatan usaha, pembatalan 

persetujuan pendaftaran, pembatalan pendaftaran dan pencabutan izin usaha (OJK, 

2016). Laporan tahunan yang akan disampaikan perusahaan harus memuat laporan 

keuangan tahunan. Peraturan nomor X.K.2 Keputusan Ketua Badan Pengawas 

Pasar Modal (Bapepam) dan Lembaga Keuangan (LK) Nomor 346 tahun 2011 

mengenai penyampaian laporan keuangan perusahaan publik menyebutkan bahwa 

perusahaan yang sudah berstatus publik harus menyampaikan laporan keuangannya 

paling lama 90 hari setelah tanggal tutup buku perusahaan (Bapepam dan LK, 

2011).  

Selain itu dalam peraturan tersebut dinyatakan bahwa laporan keuangan 

tahunan harus dilakukan audit oleh auditor sebelum laporan keuangan tahunan 

tersebut disampaikan kepada publik. Dalam pelaksanaan audit terdapat beberapa 

standar yang harus diikuti oleh auditor yaitu Generally Accepted Auditing 

Standards (GAAS) atau Standar Audit Berterima Umum yang terdiri dari standar 
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umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. Dalam standar umum 

dinyatakan bahwa pelaksanaan audit harus dilakukan dengan cermat dan teliti. 

Selain itu pelaksanaan audit harus dilakukan dengan perencanaan yang matang dan 

pengumpulan bukti yang memadai (Widyastuti & Astika, 2017). Dalam pemenuhan 

standar tersebut, adakalanya terdapat hambatan yang ditemui auditor sehingga 

pelaksanaan audit membutuhkan waktu lebih lama dan mempengaruhi waktu 

penyampaian laporan keuangan. Adanya hambatan ini memungkinkan 

penyampaian laporan keuangan menjadi terlambat (Firdani, Widyastuti, & 

Supriyadi, 2019). Kondisi ini terkait dengan lamanya waktu yang diperlukan 

auditor untuk menyelesaikan audit, yaitu adanya selisih hari pada waktu 

diterbitkannya laporan keuangan tahunan dengan ditandatanganinya laporan 

keuangan tahunan oleh auditor independen yang disebut audit delay (Widyastuti & 

Astika, 2017). Semakin lama audit delay menunjukkan auditor membutuhkan 

waktu lebih lama dikarenakan permasalahan yang terdapat di perusahaan (Libu & 

Muskanan, 2015). 

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan adanya hubungan kontrak antara 

prinsipal dan agen. Pemegang saham bertindak sebagai prinsipal dan manajemen 

sebagai agen. Pemegang saham menunjuk manajemen untuk melakukan pekerjaan 

tertentu sesuai kepentingan pemegang saham yaitu mengelola perusahaan sehingga 

manajemen harus menunjukkan pertanggungjawabannya yaitu dalam bentuk 

laporan keuangan (Kristiantini & Sujana, 2017). Namun masing-masing individu 

termotivasi dengan kepentingannya sendiri sehingga kontrak antara prinsipal dan 

agen tidak dapat berjalan dengan efisien. Hubungan kontrak antara prinsipal dan 
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agen dapat berjalan dengan efisien jika memenuhi dua faktor yaitu prinsipal dan 

agen mempunyai informasi yang simetris serta agen memperoleh kepastian terkait 

imbalan yang akan diterimanya (Pinatih & Sukartha, 2017). 

Pada kenyataannya prinsipal dan agen seringkali tidak memiliki informasi 

yang simetris sehingga terjadi asimetri informasi yaitu distribusi informasi yang 

tidak seimbang antara prinsipal dan agen. Adanya asimetri informasi membuat 

prinsipal mencurigai segala tindakan yang diambil agen sehingga prinsipal menjadi 

tidak percaya pada agen. Konflik kepentingan dapat terjadi karena adanya asimetri 

informasi. Untuk mengatasi konflik tersebut maka diperlukan pihak ketiga yaitu 

auditor independen untuk melakukan evaluasi atas laporan keuangan yang telah 

disajikan oleh agen sehingga diharapkan tidak terjadi penyimpangan dalam 

penyusunan laporan keuangan yang dapat mengakibatkan proses audit menjadi 

lebih lama dan mempengaruhi jangka waktu penyampaian laporan keuangan. Oleh 

karena itu, ketepatwaktuan dalam penyampaian laporan keuangan sangat 

diperlukan agar audit delay dapat menjadi lebih singkat sehingga meminimalisir 

terjadinya distribusi informasi yang tidak seimbang antara agen dan prinsipal 

(Michael & Rohman, 2017). 

Faktanya adalah meskipun OJK telah mengeluarkan peraturan mengenai 

batas waktu penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit dan dikenakan 

sanksi bagi perusahaan yang melanggar, namun setiap tahunnya masih ditemukan 

perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya. 

Berdasarkan peninjauan yang dilakukan BEI pada tahun 2019 bahwa hingga 29 Juni 

2019 masih terdapat 10 perusahaan yang belum menyampaikan laporan keuangan 
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per 31 Desember 2018 sehingga perusahaan tersebut  harus memperoleh Peringatan 

Tertulis III disertai tambahan denda dari pihak BEI (Bursa Efek Indonesia, 2019). 

Bahkan pada tahun 2020 hingga 30 Juni 2020 terdapat 42 perusahaan yang belum 

menyampaikan laporan keuangan per 31 Desember 2019. Padahal di tahun 2020 

telah diberikan dispensasi batas waktu penyampaian laporan keuangan, namun 

masih ada perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya (Bursa 

Efek Indonesia, 2020).  

Komite Audit merupakan badan yang dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk 

membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugasnya yaitu melakukan 

pengawasan secara menyeluruh. Komite Audit bertindak sebagai perantara 

komunikasi antara auditor dan perusahaan sehingga auditor tidak hanya melakukan 

evaluasi dengan melihat objek secara langsung namun juga dapat melakukan 

konsultasi dengan Komite Audit. Oleh karena itu dengan adanya Komite Audit, 

auditor akan lebih mudah dalam mengumpulkan informasi dan dokumen yang 

dibutuhkan dalam proses auditnya (Rukmana & Yatminiwati, 2019). Hasil 

penelitian Verawati & Wirakusuma (2016) dan  Arofah, Astuti, & Harimurti (2017) 

menunjukkan bahwa Komite Audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Komite 

Audit hanya membantu Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan terkait 

peraturan yang berlaku dalam penyusunan laporan keuangan sehingga Komite 

Audit tidak mempengaruhi terhadap lamanya proses penyelesaian audit. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Apriwenni (2017) bahwa 

Komite Audit berpengaruh secara negatif terhadap audit delay. Adanya Komite 

Audit dapat meningkatkan kualitas pelaporan perusahaan dan mengurangi 
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terjadinya penyimpangan sehingga keberadaan Komite Audit dapat memperpendek 

terjadinya audit delay. Sejalan dengan penelitian Purnami, Kurniawan, & Wahyuni 

(2019) bahwa Komite Audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. Semakin 

banyak jumlah anggota Komite Audit maka audit delay akan menjadi lebih pendek. 

Hal ini dikarenakan pengawasan atas proses penyusunan laporan keuangan menjadi 

meningkat sehingga proses audit yang dilakukan auditor pun menjadi lebih cepat. 

Umur perusahaan menggambarkan seberapa lama perusahaan telah 

beroperasi. Perusahaan yang sudah lama beroperasi umumnya semakin 

berkembang dan memiliki banyak cabang usaha. Dengan adanya perkembangan 

tersebut memungkinkan tingkat transaksi yang terjadi di perusahaan menjadi 

semakin tinggi sehingga ketika auditor melakukan audit perlu dilakukan evaluasi 

secara mendalam yang akhirnya mengakibatkan perusahaan mengalami audit delay 

yang lebih lama. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Widhiasari & 

Budiartha (2016) bahwa umur perusahaan berpengaruh secara positif terhadap audit 

report lag. Artinya semakin lama suatu perusahaan beroperasi maka semakin besar 

skala operasinya sehingga auditor memerlukan waktu yang lebih lama untuk 

menyelesaikan proses auditnya. Namun hasil ini berbeda dengan hasil penelitian 

Saputra, Irawan, & Ginting (2020) bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap audit delay. Semakin lama perusahaan beroperasi maka perusahaan akan 

semakin memiliki banyak pengalaman serta pengendalian intern perusahaan 

menjadi semakin meningkat sehingga auditor tidak memerlukan waktu lama untuk 

menyelesaikan proses auditnya. 
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Profitabilitas mencerminkan kinerja yang dihasilkan perusahaan dalam 

memperoleh laba. Tingkat profitabilitas yang tinggi memungkinkan perusahaan 

cenderung lebih cepat mempublikasikan laporan keuangannya (Silalahi & Malau, 

2020) . Namun ketika suatu perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang rendah 

disebabkan karena adanya penurunan laba maka auditor menjadi lebih waspada 

dalam melakukan audit dan melakukan evaluasi secara mendalam. Akibatnya 

perusahaan mengalami audit delay yang lebih lama (Rukmana & Yatminiwati, 

2019). Hasil penelitian Suparsada & Putri (2017) profitabilitas memiliki pengaruh 

yang negatif pada audit delay. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung 

mempercepat audit delay karena profitabilitas yang tinggi menjadi kabar baik bagi 

investor. Hasil ini sejalan dengan penelitian Gustina & Khoirun (2019) bahwa 

profitabilitas berpengaruh secara negatif terhadap audit delay. 

Namun hasil ini berbeda dengan penelitian Aryani & Agustin (2018) bahwa 

profitabilitas tidak mempengaruhi terjadinya audit delay. Setiap perusahaan akan 

mengalami proses audit yang sama, baik pada perusahaan yang mengalami rugi 

atau laba sehingga besar kecilnya laba atau tinggi rendahnya tingkat profitabilitas 

tidak mempengaruhi terhadap cepat lambatnya proses audit yang dilakukan auditor. 

Sejalan dengan penelitian Anita & Cahyati (2019) bahwa profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh terhadap audit delay. Perusahaan tetap memiliki tanggung 

jawab untuk menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu ketika 

profitabilitas perusahaan tinggi ataupun rendah. Hasil ini sama dengan penelitian 

Suryanto (2017) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap audit delay. 
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Dalam penelitian ini akan diuji kembali faktor-faktor yang terkait audit delay. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Silalahi & Malau (2020) hanya 

menggunakan variabel profitabilitas dan Komite Audit sedangkan dalam penelitian 

ini menambahkan variabel umur perusahaan. Variabel umur perusahaan dipilih 

karena umur perusahaan merupakan salah satu hal yang dipertimbangkan investor 

untuk melakukan investasi, sebab semakin lama umur perusahaan menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut mampu bersaing serta mampu mempertahankan 

bisnisnya (Firdani et al., 2019). Hal ini dapat menarik minat investor untuk 

berinvestasi sehingga perusahaan akan berusaha memperpendek audit delay. Objek 

dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Objek dalam penelitian 

sebelumnya adalah perusahaan property dan real estate periode 2017-2018, 

sedangkan objek yang dipilih dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

periode 2017-2019.  

Dipilihnya perusahaan manufaktur karena jika dibandingkan dengan 

perusahaan jenis lain, manufaktur merupakan jenis perusahaan yang memiliki 

kegiatan operasi paling kompleks sehingga auditor memerlukan waktu lebih lama 

untuk melakukan proses audit. Hal ini dapat mempengaruhi lamanya waktu yang 

dibutuhkan untuk menyampaikan laporan keuangan sehingga audit delay 

perusahaan menjadi lebih lama (Apriyani, 2015). Sektor barang konsumsi dipilih 

karena perusahaan jenis ini menghasilkan barang kebutuhan yang merupakan 

konsumsi sehari-hari masyarakat sehingga mempunyai potensi pasar yang cukup 

besar. Hal ini dapat menarik minat investor untuk melakukan investasi, maka 
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perusahaan perlu menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu (Praptika 

& Rasmini, 2016). 

Indeks komposit yang mencatat saham syariah yakni Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) yang merupakan indikator kinerja pasar saham syariah Indonesia. 

Alasan dipilihnya perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) karena setiap tahunnya perusahaan tersebut 

terus mengalami pertumbuhan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 

perusahaan yang tertarik mendaftarkan sahamnya menjadi saham syariah untuk 

menarik minat para investor yang ingin berinvestasi sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah (IDX, 2020). Oleh karena itu, perusahaan perlu menyampaikan laporan 

keuangan dengan tepat waktu untuk menjaga kepercayaan investor.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini berjudul: Pengaruh 

Komite Audit, Umur Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Audit Delay 

(Studi Empiris di Perusahaan Industri Barang Konsumsi di Indeks Saham 

Syariah Indonesia Periode 2017-2019). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay pada perusahaan 

industri barang konsumsi di Indeks Saham Syariah Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Delay pada perusahaan 

industri barang konsumsi di Indeks Saham Syariah Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay pada perusahaan 

industri barang konsumsi di Indeks Saham Syariah Indonesia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Dari permasalahan yang telah dirumuskan di atas, tujuan dari penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay pada perusahaan industri 

barang konsumsi di Indeks Saham Syariah Indonesia. 

2. Menguji pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Delay pada perusahaan 

industri barang konsumsi di Indeks Saham Syariah Indonesia. 

3. Menguji pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay pada perusahaan industri 

barang konsumsi di Indeks Saham Syariah Indonesia. 

 

 



11 
 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar memberikan manfaat pada berbagai pihak yang 

berkepentingan. Diharapkan pihak yang berkepentingan tersebut dapat memperoleh 

manfaat baik manfaat untuk mengembangkan akademik (manfaat teoritis) ataupun 

manfaat secara langsung (manfaat praktis), diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis: 

Dilakukannya penelitian ini agar dapat menjadi tambahan sumber bacaan 

mengenai faktor-faktor apa saja yang mampu berpengaruh pada audit delay pada 

perusahaan industri barang konsumsi di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dan bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya sehingga dapat membantu menyelesaikan penelitiannya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberi tambahan pengetahuan untuk peneliti terkait 

dengan teori yang telah dipelajari dan praktek yang sebenarnya terjadi. Oleh karena 

itu dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

audit delay. 

b. Bagi Pemakai Laporan Keuangan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan atau sebagai 

acuan untuk melakukan penelaahan laporan keuangan sehingga dapat membantu 

mempermudah dalam menentukan keputusan yang akan diambil. 
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c. Bagi Auditor  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau rekomendasi untuk auditor 

dalam pelaksanaan audit sehingga auditor dapat menyelesaikan auditnya dengan 

tepat waktu. 

d. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan sebagai acuan atau 

rekomendasi untuk mengetahui mengapa audit delay dapat terjadi sehingga 

perusahaan mampu meminimalisir faktor-faktor penyebab audit delay dan mampu 

menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu. 
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